BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri
3 Bandung, Jalan Solontongan Buah Batu Kodya Bandung Propinsi Jawa
Barat. Kegiatan penelitian ini dari tahap persiapan sampai dengan selesainya
pengumpulan data berlangsung 7 bulan sejak bulan Pebruari sampai dengan

bulan September 2002.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah dan sasaran penelitian, maka
penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang bertujuan untuk
melukiskan suatu kondisi apa adanya pada saat penelitian dilakukan
(Winarno Surakhmad, 1982:162). Selain itu, penggunaan metode deskriptif
analitik ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data,
sebab metode deskriptif mempunyai ciriciri sebagai berikut : memusatkan
diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada sekarang pada masalah
yang aktual, mula-mula data dikumpulkan kemudian disusun, dejelaskan
dan selanjutnya dianalisis.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban tentang

permasalahan yang sedang dihadapi oleh guru bimbingan dan konseling di

sekolah. Data lapangan yang diperoleh, kemudian dianalisis baik secara
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kuantitatif berdasarkan informasi statistik, maupun secara kualitatif
berdasarkan interpretasi terhadap hasil-hasilnya. Keadaan yang yang, sedang
berlangsung tersebut berkenaan dengan variabel-variabel yang menjadi
pusat perhatian studi ini.

Penggunaan metode deskriptif-analitik ini diharapkan memperoleh
kesimpulan yang mungkin dapat diangkat ke tarap generalisasi berdasarkan
hasil-hasil pengolahan dan analisis data. Dengan mengacu kepada konsep
tersebut maka penelitian yang dilakukan akan berusaha mendeskripsikan
jenis-jenis informasi karir yang dibutuhkan siswa dan akan mencoba untuk
menemukan program layanan informasi karir di SMK sesuai dengan

karakteristiknya.
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa-siswa, Kepala Sekolah, Guru
Pembimbing, Guru-guru Mata Pelajaran di SMK Negeri 3 Bandung Propinsi

Jawa Barat.

1. Siswa SMKN 3 Bandung

Masalah yang akan diungkap dalam penelitian ini berkenaan dengan
jenis-jenis informasi karir yang dibutuhkan oleh siswa di SMK Negeri 3
Bandung. Subjek (siswa) penelitian adalah siswa kelas II dan kelas Il SMK
Negeri 3 Kodya Bandung Propinsi Jawa barat. Sementara itu, siswa kelas I
belum mendapatkan pembagian penjurusan yang, sesuai dengan minat, bakat

dan kemampuannya. Siswa kelas 1 masih dalam rangka orientasi sekolah
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(teoritis) dan pengenalan secara praktis tentang bimbingan karir yang
dilaksanakan di SMK. Dasar pertimbangan untuk menentukan subjek
penelitian di kelas II dan ITT adalah :

a) Siswa yang menjadi subjek penelitian pada saat dilaksanakan penelitian
merupakan siswa yang sudah mendapat penjurusan dan program
bimbingan karir.

b) Siswa kelas II berada pada tahap proses awal dalam menerima dan
mengimplementasikan program bimbingan karir yang ada dan di berikan
di sekolah.

c) Siswa kelas IIl berada pada tahap proses akhir menyelesaikan pendidikan
untuk tingkat SMK, sebelum mereka melanjutkan pendidikan di
perguruan tinggi atau terjun ke lapangan kerja.

d) Dilihat dari segi perkembangan karir, siswa kelas IT dan Il berada pada
tarap pilihan yang realistik, mulai bertanggung jawab terhadap
tindakannya dan timbul kesadaran untuk menentukan pilihan hidupnya.
Dengan demikian siswa-siswa kelas 11 dan kelas Il dianggap telah
mendapatkan dan memperoleh informasi karir dari sekolah.

2. Guru Pembimbing

Masalah yang akan diungkap berkenaan dengan pelaksanaan aktual
layanan bimbingan karir, kinerja guru pembimbing dan implementasi bentuk
layanan informasi karir sebagai bagian terpadu dari program bimbingan

karir secara keseluruhan di SMK.



3. Kepala Sekolah

Masalah yang akan diungkap adalah berkenaan dengan visi dan misi,
konsep dasar layanan bimbingan karir serta prospektif layanan bimbingan
karir dan faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam layanan aktual
bimbingan karir di SMK.

4. Guru Pelajaran

Masalah yang akan diungkap berkenaan dengan faktor penghambat
dan pendukung dalam layanan aktual bimbingan karir secara keseluruhan
dan Dbentuk kerjasama dengan guru pembimbing dalam melihat
perkembangan siswa di SMK.

Jumlah siswa SMK Negeri 3 Kodya Bandung yang memenubhi kriteria
untuk dijadikan sampel adalah 120 orang dari jumlah populasi 754 orang
(sampel 16% darijumlah populasi) dengan menggunakan teknik purprosive
sampling, yaitu “Pengambilan sampling di dasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Moh Ali, 1984:65).

Dari populasi 754 siswa, sampelnya ditetapkan sebanyak 120 siswa.
Hal ini didasarkan kepada pedoman yang berpendapat apabila subjeknya
kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknya lebih dari 100 orang dapat
diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih sesuai dengan

kebutuhan.



Tabel 3.1

Data Jumlah Populasi
KELASII
No Jurusan Siswa No
1 SK.1 40 1 SK. 1 37
2 SK. 2 40 2 SK. 2 40
3 SK.3 40 3 SK. 3 38
4 AK. 1 40 4 AK. 1 40
5 AK.2 40 5 AK. 2 40
6 PJ.1 37 6 AK.3 36
7 PJ. 2 37 7 PJ. 1 34
8 PJ.3 36 8 PJ. 2 33
9 K.1 35 9 PJ.3 33
10 K. 2 37 10 K. 39
Jumlah 382 Jumlah 372
Tabel 3.2
Data Subjek Penelitian
No Kelas Populasi Sampel
1 I 382 61
2 I 372 59
Jumlah 754 120
Keterangan
SK  : Jurusan Sekretaris PJ : Jurusan Penjualan
AK : Jurusan Akuntansi K : Jurusan Koperasi
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D. Data dan Instrumen Pengumpul Data

1. Jenis data

Alat pengumpul data yang dikembangkan dalam penelitian ini
didasarkan kepada jenis datayang diperlukan, yang meliputi: (1) jenis-jenis
informasi karir yang dibutuhkan oleh siswa SMK, (2) pelaksanaan aktual
layanan bimbingan karir di sekolah (SMK) saat ini. Untuk pengumpulan data
butir 1 digunakan alat pengumpul data kuesioner tentang jenis-jenis
informasi karir yang dibutuhkan siswa di SMK, sedangkan data butir 2
digunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi yang diberikan
kepada kepala sekolah, guru pembimbing dan guru-guru mata pelajaran

lainnya.
2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dikumpulkan berdasarkan musyawarah yang
telah disepakati antara peneliti dengan pihak sekolah. Jenis data yang
dikumpulkan mencakup (1) informasi karir yang dibutuhkan siswa, 2
pelaksanaan aktual bimbingan Karir di SMKN 3 Bandung. Jumlah subjek
penelitian mengacu pada jumlah sampel yang terdiri dari 120 orang siswa.

Prosedur pelaksanaan pengumpulan data, (1) kuesioner tentang
informasi karir yang dibutuhkan siswa, diberikan pada tahap awal.
Pelaksanaan penyelesaian kuesioner mengambil waktu kurang lebih 40 menit
sesuai dengan jadwal untuk mata pelejaran BP, (2) pelaksanaan aktual

Jayanan bimbingan karir di SMKN 3 Bandung. Pengumpulan datanya



47

dilakukan dengan wawancara sesuai dengan jadwal kegiatan belajar
mengajar dan kehadiran guru pembimbing serta kepala sekolah. Langkah
awal yang dilakukan adalah dengan penciptaan situasi yang kondusif, yang
bertujuan untuk membina dan menumbuhkan suasana keakraban antara
peneliti dengan guru dan kepala sekolah. Dengan cara yang demikian guru
merasakan bahwa suasana wawancara tidak semata-mata mengumpulkan
data, melainkan merupakan suasana saling mengisi dalam berbagai
pengalaman.
3. Instrumen Pengumpul Data Jenis-jenis Informasi Karir
a. Menentukan kisi-kisi

Kisi-kisi pernyataan ini berkaitan dengan variabel informasi karir yang
terdiri dari lima aspek dan beberapa indikator, yaitu (1) pengetahuan siswa
tentang tuntutan karakteristik individu untuk jenis pekerjaan tertentu.
Meliputi pengenalan kemampuan, bakat dan minat siswa. (2) pengetahuan
siswa tentang lapangan pekerjaan, meliputi pengenalan siswa terhadap jenis-
jenis pekerjaan, sifat-sifat pekerjaan dan cara menemukan lowongan kerja, (3)
pengetahuan siswa tentang pemilihan pekerjaan, meliputi pemilihan
pekerjaan yang cocok dengan minat, bakat dan kemampuannya, (4)
pengetahuan siswa tentang kondisi pekerjaan, meliputi gaji/upah, cara
melamar pekerjaan, persyaratan memasuki pekerjaan, motivasi, prospek,
lingkungan dan tes seleksi memasuki pekerjaan, (5) pengetahuan tentang
tuntutan pendidikan untuk memasuki pekerjaan, meliputi persyaratan,

persaingan dan keterbatasan dalam pekerjaan.
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b. Pengembangan Butir Pernyataan

Proses pengembangan butir pernyataan pada penyusunan alat ini
ditempuh melalui langkah-langkah sebagai berikut, (1) menjabarkan setiap
aspek jenis informasi karir ke dalam indikator, (2) mengembangkan setiap
indikator ke dalam butir pernyataan, (3) menganalisis secara rasional tingkat
kebaikan butir soal berdasarkan analisis kebakuan dan ketepatan pernyataan,
(4) menyusun dan mengembangkan pernyataan menjadi pilihan yang tepat.

Setelah melalui uji coba, pengembangan jenis-jenis informasi karir dari
80 butir item menjadi 56 butir item.

c. Pengujian Tingkat Kebaikan Alat

Proses pengujian tingkat kebaikan maksudnya untuk mendapatkan
gambaran tingkat ketetapan (reliabilitas) dan ketepatan (validitas). Gambaran
reliabilitas dan validitas alat diperoleh melalui pengolahan data statistik
dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions), dilakukan
dengan komputer. Program SPSS ini merupakan paket program aplikasi
ilmu, terutama untuk statistik ilmu-ilmu sosial (Sugiyono & Eri Wibowo,
2001:1).

Untuk menghitung reliabilitas instrumen, digunakan cara dengan
membandingkan r fabe/dengan r Alpha. Jika r Alpha positif dan r Alpha > r
tabel, maka butir atau variabel tersebut dinyatakan variabel. Sedangkan jika
r Alpha positif danr Alpha<r tabel, maka butir atau variabel tersebut tidak

reliabel (Singgih Santoso, 2001:280).



51

Untuk menentukan validitas item, maka harus memperhatikan
formula sebagai berikut :jika r hasil positif, serta r hasi/> 1 fabel, butir atau
variabel tersebut dinyatakan valid. Sedangkan jika r hasil tidak positif, dan r
hasil <r tabel maka butir atau variabel tersebut tidak valid (Singgih Santoso,
2001:277).

Dalam menentukan tingkat reliabilitas dan validitas instrumen, maka
harus ditentukan nilai r fabelyaitu dengan cara : df (jumlah kasus) - 2, atau
dalam kasus ini df =30 - 2 =28 dengan tingkat signifikansinya 5%, didapat
angka r tabel 0,2407 (lampiran).

Sampel yang digunakan dalam uji coba reliabilitas dan validitas alat
adalah 30 siswa SMKN 3 Bandung. Dari proses pengujian reliabilitas alat
diperoleh r Alpha sebesar 0,7754 pada tingkat signifikansi 5% (r tabel =
0,2407), dengan demikian alat ini reliabel. Sedangkan pengujian validitas item
dinyatakan valid karena nilai r hasil> darit tabel (0,2407), (lihat lampiran).
Dengan demikian dari jumlah item 80 tersaring menjadi 56 item yang
memenuhi standar.

4. Instrumen Pengumpul Data Pelaksanaan Layanan Aktual Bimbingan
Karir
Pelaksanaan secara nyata program informasi Kkarir di SMKN 3
Bandung meliputi (a) pengembangan program layanan informasi karir, (b)
target populasi layanan, (c) metode, (d) materi, (e) ketenagaan, (f) sarana dan

prasarana.
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E. Proses Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan program layanan informasi
karir di SMK yang didasarkan kepada kondisi objektif di lapangan. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut maka prosedur atau proses penelitiannya
ditempuh melalui tahapan sebagai berikut :
1. Tahap Pertama
Pada tahap ini dilakukan pemotretan dan observasi terhadap kondisi
objektif dilapangan yang kegiatannya berupa pengumpulan data tentang (a)
jenis-jenis informasi karir, dan (b) pelaksanaan layanan aktual bimbingan
karir di sekolah. Untuk memperoleh data ini, digunakan kuesioner,
wawancara, observasi serta studi dokumentasi.
2. Tahap Kedua
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, adalah (a) merumuskan
program layanan informasi karir hipotetik, (b) melakukan uji validasi
program secara rasional. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pihak sekolah,
seperti kepala sekolah, guru pembimbing, dan guru mata pelajaran.
F. Teknik Analisa Data
Sesuai dengan proses penelitian, maka data penelitian ini dianalisis
searah dengan tahapan penelitian yang telah dibakukan.
1. Analisis Data Tahap Pertama
Data yang diperoleh pada tahap pertama dianalisis secara kuantitatif

dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung data tentang
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jenis-jenis informasi karir yang diperoleh siswa. Sedangkan analisi kualitatif
digunakan untuk memaknai data tentang pelaksanaan aktual layanan
bimbingan karir di SMKN 3 Bandung.
2. Analisis Data Tahap Kedua

Analisis data pada tahap kedua dilakukan secara kualitatif. Prosedur
yang ditempuh adalah menelaah temuan penelitian pada tahap pertama.
Berdasarkan hasil penelaahan terhadap hasil penelitian terscbut, dan disertai
dengan pengkajian layanan informasi karir secara konseptual, maka
dirumuskan program layanan informasi karir hipotetik di SMKN 3 Bandung.

Program hipotetik ini kemudian dipertajam analisisnya melalui uji rasional.

Angket
untuk
siswa

Jenis informasi
karir vang di-
butuhkan siswa

Program hipotetik
layanan informasi
karir

Uji
validasi
rasional

Kondisi objektif
di lapangan

Wawancara
Observasi
Studi Dok.

Bagan 1 : Visualisasi Proses Penelitian






